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Abstract: The purpose of this research is to find out what approaches
exist in mathematics in Islamic economics and business. The research
method used is literature by collecting sources from literacy: journals,
articles, books and other written works to get the information needed.
The results of the study show that mathematics uses a methodological
approach: (1) Inductive-Deductive (presentation of material from
specific-general examples and vice versa, then it is required to draw
conclusions); (2) Informal-Formal; (3) Intuitive-Axiomatic (Intuitive:
Thinking instinctively on understanding the mathematical concepts of
Islamic economics and business, Axiomatic: understanding concepts
by using rules); (4) Analytical-Synthetic (Analytic: how to do
mathematics starting from things that are known, Synthetic:
Explaining the things that are questionable); (5) Problem Sloving-
Posing: using non-routine logarithms in solving, conceptualizing and
assuming something to find a solution). (6) Thematic-Realistic; (7)
Open-Ended; (8) Constructivism; (9) Spiral; (10) Active Student
Learning Methods; and (11) Process Skills.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendekatan
apa saja yang ada pada matematika dalam bidang ekonomi dan bisnis
Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah kepustakaan dengan
menggumpulkan sumber dari literasi: jurnal, artikel, buku dan karya
tulis lainya untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa matematika menggunakan pendekatan
metodologik: (1). Induktif-Deduktif (penyajian bahan dari contoh2
yang bersifat khusus-umum dan sebaliknya, kemudian dituntut
membuat kesimpulan); (2). Informal-Formal; (3). Intuitif-Aksiomatik
(Intuitif: Berfikir melalui naluri atas memahami konsep matematika
ekonomi dan bisnis Islam, Aksiomatik: memahami konsep dengan
mengguna kan aturan); (4) Analitik-Sintetik (Analitik: cara
mengerjakan matematika dimulai dari hal-hal yang diketahui, Sintetik:
Menjabarkan hal-hal yang dipertanyakan); (5) Problem Sloving-
Posing: menggunakan logaritma non-rutin dalam menyelesaikan,
mengkonsep & mengasumsikan sesuatu untuk dicari penyelesaianya).
(6) Tematik-Realistik; (7) Open-Ended; (8) Kontruksivisme; (9)
Spiral; (10) Cara Belajar Siswa Aktif; dan (11) Keterampilan Proses.
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INTRODUCTION

Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan angka dan itu tidak jauh
dengan llmu Ekonomomi, Karena dalam IImu Ekonomi juga mempelajari tentang
hitung-hitungan seperti menghitung/Menganalisis keuangan disuatu perusahaan dan
masih banyak lagi Matematika yang ada di Ilmu Ekonomi. Matematika telah menjadi
salah satu cabang ilmu yang sangat penting dalam bidang ekonomi dan bisnis. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan matematika dalam memberikan model dan analisis
terhadap fenomena ekonomi dan bisnis yang kompleks Di dalam ekonomi dan bisnis
islam, matematika mempunyai peran penting dalam masalah ekonomi dan keuangan
yang sesuai dengan prinsip syariah. Salah satu contoh konkrit dari peran matematika
dalam ekonomi dan bisnis Islam adalah dalam pengembangan instrumen keuangan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Instrumen keuangan syariah seperti sukuk dan
mudharabah, Selain itu, matematika juga digunakan dalam analisis risiko dan manajemen
portofolio investasi syariah (Al-Jarhi, 2009).

Matematika berperan penting dalam pengembangan sistem ekonomi dan keuangan
Islam yang mengikuti prinsip syariah. Matematika digunakan untuk menghitung zakat,
hibah, wasiat, dan berbagai transaksi moneter lainnya berdasarkan prinsip
syariah(Latifah,2018). Selain itu, matematika juga digunakan dalam pengembangan
keuangan mikro dan sistem inklusif yang menyediakan akses keuangan bagi yang paling
rentan(Latifah,2018).

Matematika juga sangat penting dalam pengembangan produk-produk keuangan
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti takaful (asuransi syariah), sukuk
(obligasi syariah), dan lain sebagainya(Archer dan Karim, 2013). Selain itu, matematika
juga memainkan peran penting dalam pengembangan sistem perbankan syariah yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam konteks ini, matematika digunakan untuk
menghitung margin keuntungan yang halal, mengembangkan produk-produk deposito
syariah, dan menghitung rasio keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah(Saeed dan Karim, 2006).

Ekonomi dan bisnis Islam, sebagai salah satu cabang dari ekonomi yang berbasis
pada prinsip-prinsip syariah, menghadapi tantangan unik dalam mengintegrasikan
norma-norma hukum Islam dengan praktik-praktik ekonomi modern. Pertumbuhan pesat
sektor ekonomi syariah dan kompleksitas produk keuangan yang berbasis syariah telah
memerlukan pendekatan yang lebih sistematis dan ilmiah. Pendekatan metodologik
matematika, yang mencakup berbagai teknik analisis kuantitatif, menyediakan alat yang
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dibutuhkan untuk merancang, menganalisis, dan mengevaluasi model ekonomi dan
bisnis dalam kerangka hukum Islam. Artikel ini akan menjelaskan latar belakang
pendekatan metodologik matematika dalam ekonomi dan bisnis Islam, dengan
menguraikan berbagai aspek yang melatarbelakanginya.

Dalam beberapa dekade terakhir, ekonomi syariah telah mengalami perkembangan
yang signifikan. Lembaga-lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah, perusahaan
asuransi syariah, dan pasar modal syariah, telah berkembang pesat. Produk-produk
keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti sukuk, murabahah, ijarah, dan
mudarabah, telah menjadi bagian integral dari sistem keuangan global.

Pertumbuhan ini membawa tantangan baru, terutama dalam hal perancangan dan
evaluasi produk keuangan. Dalam konteks ini, pendekatan metodologik matematika
menjadi sangat relevan. Teknik-teknik matematika memungkinkan pembuatan model-
model ekonomi yang dapat mengakomodasi kompleksitas dan keragaman produk
keuangan syariah, serta memastikan bahwa produk-produk ini mematuhi prinsip-prinsip
syariah.

Produk keuangan syariah seringkali memiliki struktur yang kompleks, berbeda dari
produk keuangan konvensional. Misalnya, sukuk (obligasi syariah) memiliki struktur
yang berbeda dari obligasi konvensional karena tidak melibatkan bunga, tetapi
sebaliknya, berdasarkan aset riil atau proyek yang menghasilkan pendapatan. Murabahah
adalah kontrak jual beli di mana margin keuntungan harus diungkapkan secara jelas,
sedangkan ijarah adalah kontrak sewa yang melibatkan transfer kepemilikan aset di akhir
masa sewa.

Kompleksitas ini menuntut adanya teknik analisis yang dapat menangani berbagai
variabel dan batasan yang unik. Pendekatan matematika menyediakan alat-alat seperti
analisis kuantitatif dan teori optimasi untuk membantu dalam merancang struktur produk
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Misalnya, model matematika dapat
digunakan untuk menghitung dan membandingkan hasil investasi, mengukur risiko, dan
mengoptimalkan portofolio investasi sesuai dengan aturan syariah.

Dalam ekonomi syariah, risiko merupakan aspek yang harus dikelola dengan hati-
hati. Prinsip syariah melarang gharar (ketidakpastian) dan riba (bunga), yang
mempengaruhi bagaimana risiko didefinisikan dan dikelola dalam produk keuangan
syariah. Pendekatan matematika, terutama teori risiko, menyediakan alat untuk

menganalisis dan mengukur risiko secara kuantitatif.
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Teori risiko dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi risiko dalam investasi
atau produk keuangan syariah dan merancang strategi manajemen risiko yang sesuai.
Misalnya, teknik analisis risiko dapat membantu dalam mengukur volatilitas dan
eksposur terhadap risiko pasar, serta dalam merancang produk-produk yang memenuhi
standar syariah dan memberikan perlindungan terhadap risiko yang tidak diinginkan.

V. Integrasi Metode Ekonomi Tradisional dengan Prinsip Syariah

Metode-metode ekonomi tradisional, seperti teori permintaan dan penawaran, teori
keseimbangan umum, dan teori permainan, sering kali tidak mencakup kebutuhan khusus
dari ekonomi syariah. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk mengadaptasi dan
mengembangkan pendekatan metodologik yang lebih sesuai.

Teori permintaan dan penawaran, misalnya, perlu disesuaikan untuk
mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah yang membatasi cara transaksi dilakukan.
Teori keseimbangan umum dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana kebijakan
ekonomi dan perubahan pasar mempengaruhi keseimbangan dalam ekonomi syariah.
Teori permainan, di sisi lain, dapat membantu dalam merancang strategi bisnis yang adil
dan kompetitif sambil mematuhi prinsip-prinsip syariah.

Metode analisis ekonomi tradisional sering kali tidak cukup untuk menangani
kompleksitas produk dan kebijakan dalam ekonomi syariah. Misalnya, metode
tradisional mungkin tidak memperhitungkan batasan-batasan syariah secara memadai
atau mungkin tidak dapat mengakomodasi berbagai struktur produk keuangan syariah.

Pendekatan metodologik matematika menawarkan solusi dengan menyediakan
teknik-teknik yang dapat diadaptasi dan diterapkan untuk menangani kompleksitas ini.
Misalnya, teknik optimasi dapat digunakan untuk merancang produk keuangan syariah
yang efisien, sedangkan analisis statistik dapat membantu dalam mengevaluasi kinerja
produk dan strategi bisnis.

Kemajuan teknologi, seperti komputasi dan analisis data, membuka peluang baru
untuk penerapan matematika dalam ekonomi dan bisnis syariah. Teknologi
memungkinkan analisis yang lebih mendalam dan akurat, serta pembuatan model-model
yang lebih kompleks dan realistis.

Misalnya, penggunaan big data dan teknik machine learning dapat membantu
dalam menganalisis tren pasar, mengidentifikasi pola, dan merancang produk keuangan
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar dan prinsip syariah. Integrasi teknologi ini
tidak hanya meningkatkan efisiensi analisis tetapi juga memungkinkan pengembangan
metode-metode baru yang lebih sesuai dengan dinamika pasar yang terus berubah.
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Pendekatan metodologik matematika dalam ekonomi dan bisnis Islam memiliki
latar belakang yang kuat, didorong oleh pertumbuhan pesat sektor ekonomi syariah,
kompleksitas produk keuangan, dan kebutuhan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip
syariah dengan praktik ekonomi modern. Teknik-teknik matematika menyediakan alat
yang diperlukan untuk merancang, menganalisis, dan mengevaluasi model-model
ekonomi dan produk keuangan dalam kerangka syariah, serta untuk mengatasi
keterbatasan metode tradisional. Dengan adanya kemajuan teknologi dan inovasi,
pendekatan ini akan terus berkembang, memberikan solusi yang lebih baik untuk
tantangan yang dihadapi dalam ekonomi dan bisnis Islam

Dalam era digital saat ini, penggunaan matematika dalam ekonomi dan bisnis Islam
semakin meningkat. Matematika dapat digunakan dalam pengembangan teknologi
keuangan (fintech) syariah, seperti platform pinjaman online syariah, aplikasi
pengelolaan keuangan pribadi syariah, dan lain sebagainya. Matematika juga dapat
digunakan dalam analisis data besar (big data) untuk memprediksi perilaku konsumen
dan mengembangkan produk-produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan mereka
(Abdullah,2019). Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks dan dinamis, penggunaan
matematika menjadi semakin penting untuk membantu para pengusaha dan pelaku
ekonomi membuat keputusan yang lebih baik dan lebih efisien. Oleh karena itu,
memahami peran matematika dalam ekonomi dan bisnis Islam akan membantu
meningkatkan  keterampilan dan kemampuan para profesional di bidang
tersebut(Mirakhor,2017). kesimpulannya, penggunaan matematika dalam ekonomi Islam
membantu pengusaha dan pemangku kepentingan ekonomi membuat keputusan yang
lebih baik dan lebih efisien serta memahami masalah ekonomi dan bisnis dengan cara
yang lebih sistematis dan objektif(Khan,2022).

Matematika memiliki peran sangat penting dalam bidang ekonomi dan bisnis Islam
sehingga sangat penting untuk dipelajari. Dan hal ini perlu dikuasai pendekatan
metodoginya agar dapat memberikan pemahaman dan kemudahan untuk mendampingi
memberikan intepretasi dengan pengetahuan ekonomi dan bisnis Islam yang ada. Dari
kursialnya hal diatas perlu adanya paparan atas pendekatan metodologik matematika

dalam ekonomi dan bisnis Islam.

METHOD
Penelitian dalam bidang ekonomi Islam dapat menggunakan berbagai pendekatan
penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
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kualitatif. Metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang merujuk pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis datanya bersifat
induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Metodologi penelitian dalam pendekatan metodologik matematika dalam ekonomi
dan bisnis Islam mencakup identifikasi masalah, pengumpulan data, pengembangan dan
analisis model matematika, penerapan hasil, dan dokumentasi. Pendekatan ini
memastikan bahwa analisis dan solusi yang dihasilkan tidak hanya efektif secara
ekonomi tetapi juga mematuhi prinsip-prinsip syariah. Dengan metode yang sistematis
dan berbasis data, penelitian ini mendukung pengembangan ekonomi syariah yang lebih
efisien dan sesuai dengan norma-norma agama.

Tujuan penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk menggambarkan, melukiskan,
menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci tentang permasalahan yang
akan diteliti, dengan mempelajari individu, kelompok atau kejadian secara maksimal.

Jenis Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menggunakan metode
atau pendekatan kepustakaan. Dimana pendekatan ini lebih cocok digunakan untuk
menganalisis pendekatan metodologik matematika ekonomi dan bisnis Islam. Penelitian
ini memiliki jenis penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang terdapat dalam buku, jurnal, artikel dan sumber lain yang
terkait dengan masalah yang diambil. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang
menekankan pada penggunaan data sekunder atau berupa norma hukum tertulis dan atau
wawancara dengan informan serta narasumber(Prastowo,2019).

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena mempunyai tujuan utama yaitu mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatklan data yang memenuhi
standart data yang ditetapkan.

Dalam metode penelitian kualitatif, banyak cara yang digunakan untuk menguji
kredibilitas menggunakan pengujian keabsahan data. Data yang diperoleh selama di
lapangan harus diperiksa berulang kali demi memperoleh data yang akurat. Teknik yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah triangulasi.

Triangulasi merupakan cara untuk memeriksa ulang data. pemeriksaan ulang dapat
dilakukan sebelum dan sesudah data dianalisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi
dilakukan untuk meningkatkan derajat kepercayaan dan akurasi data. Triangulasi
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dilakukan dengan tiga strategi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode dan

triangulasi waktu.

RESULTS AND DISCUSSION
Results
Ruang Lingkup Matematika Ekonomi dan Bisnis Islam

Pengertian matematika ekonomi dan bisnis adalah salah satu cabang dalam ilmu
ekonomi yang bisa dikaitkan tidak hanya dalam bisnis sehari-hari tetapi juga dengan
keuangan negara dan perdagangan internasional. Matematika ekonomi dan bisnis
seringkali digunakan sebagai suatu alat untuk pendekatan dalam analisa ekonomi baik
mikro ataupun makro yang digambarkan melalui simbol-simbol matematis yang
kemudian simbol tersebut bisa dinyatakan menjadi suatu permasalahan ekonomi.

Matematika ekonomi dan bisnis adalah ilmu yang digunakan mempermudah
analisa dalam fungsinya sebagai pendekatan dalam mempelajari analisis ekonomi.
Matematika ekonomi dan bisnis ini dapat diterapkan atau digunakan sebagain alat bantu
untuk menganalisa permasalahan dalam teori ekonomi mikro ataupun makro, keuangan
suatu negara, ekonomi dalam perkotaan dan sebagainya(Kurniawati, 2019).

Berdasar pengertian matematika ekonomi bisnis dapat diambil sebuat makna
bahwa Pengertian matematika ekonomi dan bisnis Islam menurut peneliti adalah ilmu
ekonomi baik mikro atau makro yang dinyatakan dalam simbol atau lambang dengan
konsep fokus yang ada berkaitan dengan ekonomi yang berpegang teguh dengan nilai-
nilai dan prinsip syariah Islam.

Peran Matematika dalam Kehidupan Ekonomi (Kurniawati, 2019):

1. Mempersingkat dan memperjelas pernyataan yang menjelaskan hubungan antara
berbagai faktor-faktor ekonomi

2. Faktor-faktor yang bersifat kuantitatif, perubahannya akan lebih mudah digambarkan
dan dihitung dengan menggunakan alat bantu seperti tabel atau diagram.

3. Ketegasan dalam perumusan definisi maupun asumsi, sehingga pengambilan
kesimpulan akan lebih sistematis dan terstruktur

4. Matematika ekonomi juga bisa digunakan sebagai proyeksi atas berbagai
kemungkinan analisis serta keterbatasan solusi bisa digambarkan secara kuantitatif,

Manfaat Matematika Ekonomi(Kurniawati,2019):

1. Matematika ekonomi akan memberikan berbagai macam pengetahuan, wawasan dan

kemampuan baik dalam memanfaatkan sebuah teori atau konsep matematis yang akan
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digunakan dalam analisis ekonomi, contohnya analisis matematis dalam masalah
maksimisasi, minimisasi dan optimisasi.

2. Matematika ekonomi digunakan sebagai bentuk penerapan atau pencarian solusi
dalam analisis ekonomi.

3. Matematika ekonomi dapat digunakan untuk menyajikan berbagai macam fungsi
untuk menyelesaikan permasalahan dalam dunia bisnis dan ekonomi

4. Matematika ekonomi akan memudahkan dalam perhitungan perdiksi perekonomian
di masa yang akan datang dengan menggunakan indikator ekonomi yang disajikan
dengan model matematis.

Fungsi Matematika Ekonomi(Kurniawati,2019):

1. Matematika sebagai alat bantu memahami permasalahan dan menganalisis berbagai
modelmodel ekonomi.

2. Matematika digunakan sebagai alat untuk perencanaan bisnis dan pembangunan untuk
baik skala kecil, menengah maupun skala besar.

3. Pendekatan matematika ekonomi bisa digunakan untuk mengelola dan menilai suatu
rancangan rencana bisnis dengan tepat.

4. Matematika ekonomi digunakan untuk menyusun berbagai alternative sasaran dalam
pemecahan masalah sehingga memudahkan dalam perhitungan.

Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memilki kemampuan
sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataaan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

Teori himpunan merupakan salah satu teori dasar matematika. Kita sering sekali
menggunakan notasi dan pengertian himpunan dalam membicarakan cabang matematika
lainnya, misalnya analisis, aljabar ataupun geometri. Topik tentang teori himpunan ini

berkembang pesat pada abad ke-20 setelah sebelumnya ilmu ini dikembangkan oleh
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Boole dan Cantor pada abad ke-19. Dibutuhkan waktu yang tidak sedikit bila berbicara
tentang himpunan. Akan tetapi, kita hanya akan membicarakan teori himpunan untuk
mempelajari matematika ekonomi. Teori himpunan kita pelajari untuk mengingatkan
kembali pengetahuan yang telah kita pelajari pada jenjang sebelumnya. Secara tidak kita
sadari, dalam kehidupan kita sehari-hari telah menggunakan dan menerapkan konsep
himpunan. Misalnya para mahasiswa ekonomi menghimpun dirinya dalam sebuah wadah
yang dinamakan himpunan mahasiswa ekonomi. Para sarjana menghimpun dirinya
dalam ISEI (lkatan Sarjana Ekonomi Indonesia). Himpunan mahasiswa Indonesia,
Himpunan Guru Indonesia merupakan contoh pemakaian konsep himpunan dalam
kehidupan kita(Wirawan,2017).

Discussion
Pendekatan Metodologik Matematika dalam Ekonomi dan Bisnis Islam

Pendekatan (approach) dapat dipandang sebagai suatu rangkaian tindakan yang
terpola atau terorganisir berdasarkan prinsip-prinsip tertentu (misalnya dasar filosofis,
prinsip psikologis, prinsip didaktis, atau prinsip ekologis), yang terarah secara sistematis
pada tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian pola tindakan tersebut
dibangun di atas prinsip-prinsip yang telah terbukti kebenarannya sehingga tindakan-
tindakan yang diorganisir dapat berjalan secara konsisten ke arah pencapaian tujuan.
Berdasarkan pengertian di atas, pendekatan mengandung sejumlah komponen atau unsur,
yaitu tujuan, pola tindakan, metode atau teknik, sumber-sumber yang digunakan, dan
prinsip-prinsip.

Pendekatan metodologik matematika dalam ekonomi dan bisnis Islam bertujuan
untuk menerapkan teknik-teknik matematika dalam menganalisis dan memecahkan
masalah ekonomi dan bisnis dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip syariah. Ini
melibatkan penggunaan alat-alat matematika dan statistik untuk memastikan bahwa
model-model ekonomi dan keputusan bisnis yang diambil sesuai dengan aturan syariah,
seperti larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan haram (yang dilarang).
Penjelasan dan Teori Pendukungnya
1. Teori Optimasi.

Dalam ekonomi dan bisnis Islam, teori optimasi digunakan untuk merancang dan
mengevaluasi keputusan yang memaksimalkan utilitas atau keuntungan sambil
mematuhi batasan-batasan syariah. Contoh aplikasinya adalah dalam perancangan
produk pembiayaan seperti murabahah (jual beli dengan margin keuntungan yang
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jelas) atau ijarah (sewa), di mana optimasi dapat membantu menentukan struktur
yang paling efisien sesuai dengan prinsip syariah.

2. Teori Risiko dan Manajemen Risiko.
Teori ini penting dalam konteks keuangan syariah karena banyak produk keuangan
syariah yang melibatkan risiko. Matematika digunakan untuk menghitung dan
mengelola risiko dalam investasi yang tidak melanggar prinsip gharar. Misalnya,
teori portofolio dapat diterapkan untuk memilih kombinasi investasi yang optimal
sambil memastikan kepatuhan pada prinsip-prinsip syariah.

3. Teori Keseimbangan Umum.
Teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana berbagai pasar dan sektor
ekonomi saling berinteraksi dalam ekonomi syariah. Model keseimbangan umum
dapat membantu dalam merancang kebijakan ekonomi yang tidak hanya efisien tetapi
juga sesuai dengan hukum syariah, misalnya dalam menentukan pengaruh kebijakan
fiskal atau moneter terhadap perekonomian yang berbasis syariah.

4. Teori Permainan (Game Theory)
Dalam konteks bisnis, teori permainan dapat digunakan untuk menganalisis strategi
kompetitif di pasar dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah. Misalnya,
teori permainan dapat membantu dalam merancang strategi bisnis yang adil dan etis,
yang menghormati prinsip-prinsip seperti larangan penipuan dan persaingan yang
tidak sehat.

5. Teori Pengambilan Keputusan.
Teori ini membantu dalam proses pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai
alternatif dan kriteria, termasuk kepatuhan terhadap syariah. Metode seperti Analytic
Hierarchy Process (AHP) atau Model Pengambilan Keputusan Multikriteria
(MCDM) dapat diterapkan untuk mengevaluasi keputusan bisnis dan investasi
dengan mempertimbangkan Kriteria syariah.

Dengan memanfaatkan teori-teori ini, pendekatan metodologik matematika dalam
ekonomi dan bisnis Islam bertujuan untuk menciptakan solusi yang tidak hanya optimal
dari sisi ekonomi tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip etika dan hukum Islam.
Pendekatan ini memungkinkan integrasi yang lebih baik antara prinsip-prinsip syariah
dan praktik ekonomi modern, mendukung pengembangan sistem ekonomi yang
berkelanjutan dan etis.

Pendekatan pembelajaran matematika adalah cara yang ditempuh guru dalam
pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat diadaptasi oleh peserta
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didik. Ada dua jenis pendekatan dalam pembelajaran matematika, yaitu pendekatan yang
bersifat metodologi dan pendekatan yang bersifat materi. Pendekatan material yaitu
pendekatan pembelajaran matematika di mana dalam menyajikan konsep matematika
melalui konsep matematika lain yang telah dimiliki siswa. Misalnya untuk menyajikan
penjumlahan bilangan menggunakan pendekatan garis bilangan, atau untuk menyajikan
konsep penjumlahan bilangan pecahan yang tidak sejenis digunakan gambar atau model.
Pendekatan pembelajaran matematika adalah cara yang ditempuh guru dalam
pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat diadaptasi oleh peserta
didik. Ada dua jenis pendekatan dalam pembelajaran matematika, yaitu pendekatan yang
bersifat metodologi dan pendekatan yang bersifat materi.
1. Induktif — Deduktif

Penyajian bahan pelajaran dari contoh-contoh yang bersifat khusus, kemudian
siswa dituntut untuk membuat kesimpulan disebut pendekatan induktif. Sebaliknya,
dari suatu aturan (definisi, teorema) yang bersifat umum dilanjutkan dengan contoh
disebut pendekatan deduktif.

Pendekatan metodologik Induktif lebih memberikan penjelasan lebih khusus
terlebih dahulu sebelum memberikan penjelasan secara umum. Sebaliknya
pendekatan deduktif akan menjelaskan secara umum terlebih dahulu kemudaian
diikuti dengan penjelasan secara terperinci atau khusus.

Contoh Induktif:
“angka 2,4,6,8.10 adalah angka-angka yang termasuk dari angka genap dalam suatu
bilangan”
Contoh deduktif:
“angka genap terdiri dari angka 2,4,6,8,10”

2. Informal — Formal
Informal berarti tidak menurut aturan resmi dalam prosedur matematis, sedangkan
formal adalah bersifat matematis, melalui jalur-jalur logis, sistematis, dan
menggunakan kaidah aksiomatis (definisi, aksioma, atau teorema).
Pendekatan Informal adalah pendekatan yang disampaikan dengan bahasa bebas dan
tidak mengikuti aturan. Seperti: bilangan yang diacak-acak akan menghasilkan urutan
yang tak beraturan.
Sedangkan pendekatan formal adalah pendekatan yang disampaikan dengan bahasa
resmi atau formal dan mengikuti aturan. Seperti: bilangan yang random akan

menghasilkan bilangan yang tidak beraturan sama sekali.

112



. JIEM: Volume 02 (No 02), 2023 Pp 113-121
Eny Latifah

3. Intuitif — Aksiomatik
Intuitif adalah cara berfikir dengan melalui intuisi (naluri), memahami konsep
matematika dengan sendirinya karena pola berpikirnya berdasarkan pada konsep atau
pengalaman yang telah dialami dan dimilikinya. Sedangkan aksiomatik, seperti
halnya pendekatan formal, untuk memahami konsep dengan menggunakan aturan.
Pendekatan intuitif adalah pendekatan dengan menggunakan naluri. Seperti: angka 1
dan 1 itu adalah 11.
Sedangkan aksiomatik adalah pendekatan yang mengikuti konsep dan aturan apa
adanya seperti 1+1 =2,

4. Analitik — Sintetik

Analitik adalah cara mengerjakan proses matematika dimulai dari hal-hal yang
diketahui, sebaliknya pendekatan sintetik dimulai dengan menjabarkan hal yang
ditanyakan.

Pendekatan analitik adalah pendekatan yang menjelaskan sesuatu sesuai dengan
hal-hal yang sudah diketahui terlebih dahulu, berbanding terbalik dengan pendekatan
Sintetik yaitu pendekatan yang membutuhkan penjabaran atas hal-hal yang sedang
dipertanyakan.

5. Problem Solving — Problem Posing - Probing

Problem solving atau pemecahan masalah adalah pendekatan pembelajaran
dengan menggunakan algoritma non-rutin dalam menyelesaikannya, konteksnya
merupakan sesuatu yang baru, dan siswa diasumsikan mampu untuk
menyelesaikannya. Problem posing mempunyai ciri pengamatan, penelaahan sifat,
pemeriksaan pada kasus lain, generalisasi, pembuktian, dan perluasan.

Probing merupakan teknik pembelajaran dengan cara mengajukan pertanyaan
secara berangkai yang sifatnya membimbing siswa ke arah jawaban tertentu.
Rangkaian pertanyaan pada teknik probing satu sama lain saling berkaitan.

6. Tematik — Realistik
Pendekatan tematik memulai pembelajaran dengan membicarakan konteks atau tema
tertentu, yang biasanya berkenaan dengan konteks kehidupan nyata di masyarakat,
kemudian guru mengangkatnya ke arah konsep matematika tertentu. Pendekatan
realistik dikembangkan di Belanda yang lebih dikenal dengan Realistic Mathematics
Education (RME).
Prinsip dasar pendekatan realistik adalah :
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a) Prinsip aktivitas; cara terbaik mempelajari matematika melalui doing yaitu dengan
mengerjakannya, bukan terima jadi dan menghafalkannya.

b) Prinsip realitas; matematika tumbuh dari dunia realitas oleh karena itu belajar
matematika tidak lepas dari dunia realitas, baik pemahamannya maupun
aplikasinya supaya lebih dihayati secara bermakna.

¢) Prinsip tahap pemahaman; refleksi aktivitas — solusi informal tentang konteks —
matematika formal.

d) Prinsip inter-twinment; memandang matematika sebagai bahan ajar yang kaya
konteks penerapan.

e) Prinsip interaksi; pembelajaran matematika sebagai suatu aktivitas sosial, sehingga
ada kesempatan untuk tukar pengalaman di antara siswa.

f) Prinsip bimbingan; dalam pembelajaran matematika perlu adanya proses
bimbingan agar siswa menemukan kembali matematika.

7. Open-Ended

Pendekatan  open-ended adalah  pendekatan = pembelajaran  yang
memformulasikan permasalahan matematika sehingga membuka kemungkinan
variasi jawaban, baik dari aspek proses maupun produk. Dalam proses pembelajaran
siswa dituntut untuk mengembangkan cara dalam memproses solusi yang benar,
bahkan solusi yang benar pun bisa bervariasi. Dengan demikian pada pendekatan
open-ended solusi yang benar tidak tunggal.

Tipe masalah yang bisa dikembangkan pada open-ended adalah mencari
hubungan antar fakta, membuat Kklasifikasi berdasarkan karakteristik yang
teridentifikasi, dan melakukan pengukuran atas fenomena yang terobsesi.
Pengembangan rencana pembelajaran dengan open-ended adalah :

a) Mendaftar respon siswa terhadap masalah yang diberikan,

b) Menetapkan masalah yang akan dikembangkan,

¢) Menentukan cara penyajian masalah,

d) Menyajikan masalah dalam bentuk yang menarik, dan

e) Menyediakan waktu yang cukup agar siswa dapat mengeksplorasi masalah.

Langkah-langkah pembelajaran pada open-ended adalah menyajikan masalah,
mengorganisasikan pembelajaran, memperhatikan dan mencatat respon siswa,
menyimpulkan hasil belajar siswa.

8. Konstruksivisme Pembelajaran konstruktivisme menugaskan siswa untuk membaca,

mengamati, bereksperimen, atau bertanya jawab kemudian dari hasil belajarnya siswa
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mengkontruksi  pengetahuannya dalam struktur kognitif. Dalam kegiatan
pembelajaran ini guru meluruskan atau melengkapi sehingga konstruksi pengetahuan
yang dimiliki siswa menjadi benar. Konstruksivisme melatih siswa belajar mandiri,
sehingga otak kanannya terlatih, dan retensinya menjadi kuat.

9. Spiral Pembelajaran yang memperhatikan keterkaitan konsep yang satu dengan yang
lainnya, mulai dari lingkup sempit mengarah ke lingkup yang makin luas, dari hal
yang mudah ke hal yang sukar, dan dari hal yang sederhana menuju ke hal yang
kompleks.

10. Cara Belajar Siswa Aktif Pendekatan pembelajaran yang memandang siswa sebagai
subjek dan bukan objek, sehingga siswa harus aktif. Aktivitas yang dimaksud
menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Tugas guru adalah fasilitator
yang bisa mengoptimalkan kinerja ketiga aspek tadi dalam pembelajaran.

11. Keterampilan Proses Matematika adalah suatu proses dan produk. Proses matematika
lebih penting dari pada produk, dengan karakteristik logis dan sistematik. Komponen-
komponen keterampilan proses adalah mengamati, interpretasi, mengkaji,
menghitung, mengukur, mengklarifikasi, membuat hipotesis, meramalkan,

menerapkan, menggeneralisasi, dan mengkomunikasikan.

CONCLUSION

Pendekatan metodologik matematika dalam ekonomi dan bisnis Islam menawarkan
kerangka analisis yang sistematis dan terukur untuk menghadapi kompleksitas dan
tuntutan prinsip syariah dalam sektor ekonomi dan bisnis. Melalui penerapan teknik-
teknik matematika dan statistik, pendekatan ini memungkinkan peneliti dan praktisi
untuk merancang, menganalisis, dan mengevaluasi model-model ekonomi yang tidak
hanya efisien tetapi juga sesuai dengan norma-norma Islam.

a) Pengembangan Model yang Sesuai Syariah. Matematika menyediakan alat untuk
mengembangkan model-model ekonomi dan bisnis yang dapat mengakomodasi
prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba (bunga) dan gharar (ketidakpastian).
Dengan teknik-teknik seperti teori optimasi dan analisis risiko, model-model ini dapat
dirancang untuk memastikan kepatuhan terhadap hukum Islam sambil mencapai
efisiensi ekonomi yang tinggi.

b) Analisis dan Pengelolaan Risiko. Pendekatan matematika memungkinkan analisis
risiko yang lebih terstruktur dan terukur, yang penting dalam keuangan syariah.
Teknik-teknik seperti Value at Risk (VaR) dan simulasi Monte Carlo membantu
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dalam mengukur dan mengelola risiko secara efektif, memastikan bahwa produk dan
strategi keuangan tidak hanya aman secara finansial tetapi juga mematuhi prinsip-
prinsip syariah.

c) Integrasi Teknologi dan Inovasi. Kemajuan dalam teknologi informasi dan analisis
data memperluas kemampuan metode matematika dalam ekonomi dan bisnis syariah.
Big data, machine learning, dan teknik analisis lanjutan memungkinkan pemodelan
yang lebih kompleks dan realistis, serta pengembangan solusi yang lebih adaptif dan
sesuai dengan dinamika pasar dan regulasi syariah.

d) Evaluasi dan Implementasi. Metodologi matematika memberikan struktur untuk
mengevaluasi dan mengimplementasikan solusi berdasarkan hasil model. Dengan uji
kelayakan dan uji sensitivitas, hasil penelitian dapat dipastikan efektivitasnya dalam
praktik bisnis dan kepatuhan syariah, serta dilakukan penyesuaian yang diperlukan
untuk mencapai hasil yang optimal.

e) Dokumentasi dan Publikasi. Dokumentasi yang sistematis dan publikasi hasil
penelitian memastikan bahwa temuan dan solusi yang dihasilkan dapat diakses oleh
komunitas ilmiah dan praktisi. Ini mendukung pengembangan pengetahuan dalam
ekonomi dan bisnis syariah, serta mempromosikan praktik terbaik di industri.

Pendekatan metodologik matematika dalam ekonomi dan bisnis Islam memberikan
alat yang penting untuk mengatasi tantangan dalam sektor ini dengan cara yang
terstruktur dan berbasis data. Dengan memastikan bahwa model dan keputusan bisnis
mematuhi prinsip-prinsip syariah sambil mencapai tujuan ekonomi yang efisien,
pendekatan ini mendukung pengembangan ekonomi syariah yang berkelanjutan dan etis.

Seiring dengan kemajuan teknologi dan inovasi, metodologi ini akan terus berkembang,

menawarkan solusi yang lebih canggih dan adaptif untuk memenuhi kebutuhan pasar dan

regulasi yang terus berubah.

Kesimpulan penelitian atas pendekatan metodologik Matematika dalam ekonomi
dan bisnis Islam adalah :

a. Induktif- Deduktif (penyajian bahan dari contoh-contoh yang berifat khusus-umum
dan sebaliknya, kemudian dituntut membuat kesimpulan);

b. Informal-Formal (Menurut atau tidaknya dengan aturan resmi dalam prosedur
matamatika ekonomi dan bisnis Islam);

c. Intuitif-Aksiomatik (Intuitif:Berfikir melalui naluri atas memahami konsep
matematika ekonomi dan bisnis Islam, Aksiomatik: memahami konsep dengan

menggunakan aturan);
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d. Analitik-Sintetik (Analitik: cara mengerjakan matematika dimulai dari hal-hal yang
diketahui, Sintetik: Menjabarkan hal-hal yang dipertanyakan);

e. Problem Sloving- Posing: menggunakan logaritma non-rutin dalam menyelesaikan,
mengkonsep dan mengasumsikan sesuatu untuk dicari penyelesaianya).

f. Tematik-Realistik (Tematik: penyesuaikan dengan konteks tertentu, Realistik: Sesuai
dengan realitas);

g. Open-Ended (memformulasikan masalah dengan variasi jawaban baik aspek proses
maupun produk);

h. Kontruksivisme (memberikan penugasan);

i. Spiral (Memperhatikan permasalahan dari sempit ke luas hingga kompleks lebih
menyeluruh);

j. Cara Belajar Siswa Aktif; dan

k. Keterampilan Proses.
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